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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman dan sekitar 9.600 di 

antaranya telah diidentifikasi memiliki potensi sebagai tanaman obat (Kemenkes 

RI, 2025). Salah satu tanaman obat yang banyak diteliti adalah daun bungur 

(Lagerstroemia speciosa L.). Daun bungur mengandung berbagai metabolit 

bioaktif seperti asam korosolat, flavonoid, dan tanin, yang berperan dalam aktivitas 

farmakologisnya (Yue dkk., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun bungur memiliki aktivitas biologis yang berpotensi mendukung pencegahan 

dan pengendalian gangguan metabolik serta penyakit kronis (Khalid dkk., 2025).  

Obat tradisional merupakan warisan budaya bangsa yang memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Meningkatnya kesadaran 

terhadap efek samping obat sintetis serta kebutuhan akan terapi yang lebih aman 

dan terjangkau menyebabkan pemanfaatan bahan alam semakin mendapat 

perhatian secara global. Di Indonesia, penggunaan obat tradisional terus 

berkembang seiring dengan kekayaan keanekaragaman hayati serta pengetahuan 

empiris masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun. 

Hal ini menjadi semakin relevan seiring meningkatnya penyakit tidak 

menular (PTM), seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, kanker, dan penyakit 

pernapasan kronis, yang saat ini menjadi penyebab utama kematian di dunia. Data 

dari World Health Organization menunjukkan bahwa penyakit tidak menular 

menyebabkan sekitar 43 juta kematian global pada tahun 2021 dan menyumbang 



 
 

  

hampir tiga perempat dari seluruh kematian global (WHO, 2025). Peningkatan 

beban penyakit kronis tersebut menunjukkan perlunya pengembangan alternatif 

terapi berbasis bahan alam yang aman dan berbasis bukti ilmiah sebagai bagian dari 

upaya promotif dan preventif dalam pelayanan kesehatan. 

Meskipun memiliki potensi farmakologis yang menjanjikan, pengembangan 

bungur sebagai kandidat fitofarmaka masih menghadapi kendala, terutama pada 

aspek standardisasi ekstrak. Standardisasi diperlukan untuk menjamin mutu, 

keamanan, dan efektivitas ekstrak secara konsisten, termasuk aspek identitas, 

kemurnian, potensi, dan batas cemaran (Tambare dkk., 2021). Salah satu faktor 

yang sangat memengaruhi mutu ekstrak adalah metode ekstraksi yang digunakan. 

Metode ekstraksi secara umum dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu 

maserasi (ekstraksi dingin) dan sokletasi (ekstraksi panas). Maserasi dilakukan 

dengan merendam simplisia dalam pelarut pada suhu ruang dan sesuai untuk 

senyawa termolabil, meskipun membutuhkan waktu lebih lama dan menghasilkan 

efisiensi ekstraksi yang lebih rendah. Sebaliknya, sokletasi melibatkan pemanasan 

berulang dan sirkulasi pelarut secara kontinu sehingga mampu mengekstraksi 

senyawa aktif lebih optimal dalam waktu yang lebih singkat. Namun, proses 

pemanasan dapat menyebabkan degradasi senyawa yang tidak tahan panas. Metode 

sokletasi menghasilkan kadar flavonoid total lebih tinggi (31,33 mg QE/g) 

dibandingkan maserasi (23,05 mg QE/g) pada ekstrak daun kluwih (Artocarpus 

camansi), sehingga menunjukkan bahwa metode ekstraksi sangat mempengaruhi 

komposisi kimia dan potensi biologis ekstrak (Gita dkk., 2024). 



 
 

  

Hingga kini, penelitian mengenai perbandingan metode ekstraksi terhadap 

parameter standardisasi ekstrak daun bungur masih belum ada. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi perbedaan metode maserasi dan 

sokletasi terhadap mutu ekstrak daun bungur, berdasarkan parameter standardisasi 

seperti  susut pengeringan, sari larut air/etanol, serta cemaran mikroba. Hasil 

penelitian ini diharapkan memberikan dasar ilmiah dalam pemilihan metode 

ekstraksi yang efisien, konsisten, dan ramah lingkungan, serta mendukung 

pengembangan fitofarmaka berbasis bahan alam menuju kemandirian bahan obat 

nasional. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mutu ekstrak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik biologis maupun 

kimiawi. Faktor kimiawi mencakup faktor internal (seperti kandungan senyawa 

aktif dan kadar air dalam simplisia) serta eksternal, salah satunya adalah metode 

ekstraksi yang digunakan (Depkes RI, 2000). Metode ekstraksi yang berbeda dapat 

memengaruhi rendemen, stabilitas senyawa bioaktif, serta nilai parameter mutu 

ekstrak, baik parameter spesifik maupun nonspesifik. Daun bungur (Lagerstroemia 

speciosa L.) mengandung senyawa fitokimia seperti asam korosolik, flavonoid, dan 

tanin yang memiliki karakteristik stabilitas berbeda terhadap suhu, sehingga 

pemilihan metode ekstraksi menjadi faktor penting dalam mempertahankan mutu 

senyawa aktifnya (Yue dkk., 2024). Sehingga dapat dirumuskan masalah, 

bagaimanakah perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi terhadap 

parameter standardisasi mutu ekstrak daun bungur (Lagerstroemia speciosa L.)? 



 
 

  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menguji perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi 

terhadap mutu ekstrak daun bungur (Lagerstroemia speciosa L.). 

2. Tujuan Khusus                                

a. Mengukur parameter mutu ekstrak daun bungur (Lagerstroemia 

speciosa L.) dengan metode ekstraksi maserasi meliputi parameter 

spesifik dan nonspesifik.  

b. Mengukur parameter mutu ekstrak daun bungur (Lagerstroemia 

speciosa L.)  dengan metode ekstraksi sokletasi meliputi parameter 

spesifik dan nonspesifik.  

c. Membandingkan hasil pengukuran parameter mutu ekstrak daun bungur 

(Lagerstroemia speciosa L.) yang di ekstrak dengan metode ekstraksi 

maserasi dan sokletasi meliputi parameter spesifik dan non spesifik.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi mahasiswa 

dan peneliti selanjutnya mengenai perbandingan metode ekstraksi maserasi dan 

sokletasi terhadap parameter standardisasi mutu ekstrak daun bungur 

(Lagerstroemia speciosa L.).
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